EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN

PENDEKATAN SAINTIFIK MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE

NUMBERED HEADS TOGETHER DITINJAU DARI PRESTASI






A. Deskripsi Teori 
 
Penelitian ini berjudul Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan Saintifik melalui Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) Ditinjau dari Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan. 
Untuk mendukung judul tersebut, diperlukan teori-teori yang relevan. Beberapa 
teori yang relevan adalah teori pembelajaran matematika yang efektif, prestasi 
belajar siswa, pendekatan saintifik dan bagaimana penerapannya dalam 
pembelajaran, model kooperatif tipe NHT, pembelajaran matematika dengan 
pendekatan saintifik melalui model kooperatif tipe NHT, serta tinjauan materi 
Geometri dengan sub-materi Jarak. Deskripsi teori-teori tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Pembelajaran Matematika yang Efektif 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik (pasal 19 ayat 1 PP No 32 Tahun 2013). Cohen dan Ball 
(Feldman, 2002) menyatakan bahwa pembelajaran harus dilihat sebagi suatu 
interaksi antara guru, peserta didik, dan materi pembelajaran. Demikian juga 
dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika harus dapat 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta dapat mengembangkan aspek 
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sikap, pengetahuan, dan keterampilannya. Pembelajaran matematika juga perlu 
menekankan pada interaksi antara guru, siswa, dan materi pembelajaran serta 
sumber belajar.  
Menurut NCTM (Suherman, dkk., 2001: 253), terdapat empat prinsip 
pembelajaran matematika, yakni: 
1. matematika sebagai pemecahan masalah; 
2. matematika sebagai penalaran; 
3. matematika sebagai komunikasi; dan 
4. matematika sebagai hubungan. 
Prinsip pembelajaran matematika di atas sejalan dengan hakikat matematika 
menurut Reys (Ruseffendi, dkk., 1992: 28) bahwa matematika adalah suatu studi 
tentang pola dan hubungan, suatu cara berpikir, seni, bahasa, dan merupakan 
suatu alat. Sejalan yang dimaksudkan di atas adalah bahwa matematika yang 
diterapkan di sekolah seharusnya merupakan aktivitas pemecahan masalah yang 
dilakukan siswa. Dalam pemecahan masalah, siswa belajar untuk melakukan 
penalaran dan berusaha menemukan pola atau hubungan dalam permasalahan 
yang diberikan agar dapat memperoleh solusi. Untuk menyampaikan gagasan dan 
pemahaman matematikanya, siswa dapat menggunakan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain (Kemendikbud, 2013). Hal ini berarti bahwa matematika adalah 
alat komunikasi siswa dan pembelajaran matematika adalah proses komunikasi. 
Dengan demikian, pembelajaran matematika harus diselenggarakan sesuai dengan 
hakikat matematika itu sendiri agar tercapai pembelajaran yang efektif. 
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Efektif berasal dari kata bahasa Inggris "effect" yang berarti berhasil atau 
memberikan hasil yang diinginkan (Cambridge Advanced Learner Dictionary). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif diartikan sebagai "ada 
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), dan dapat membawa hasil." 
Menurut De Corte (2007),  
"effective and worthwhile mathematics learning from instruction that aims 
at fostering adaptive competence in students, is a constructive, self-
regulated, situated, and collaborative process of knowledge building and 
skill acquisition."  
 
Jadi, pembelajaran matematika dikatakan efektif apabila memberikan hasil yang 
diinginkan berupa penguasaan kompetensi, baik berupa sikap, pengetahuan, 
maupun keterampilan. Untuk selanjutnya akan dipaparkan mengenai salah satu 
indikator efektivitas suatu pembelajaran, yakni prestasi belajar siswa. 
2. Prestasi Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan). Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Jadi, prestasi belajar 
matematika siswa adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti serangkaian 
proses pembelajaran matematika. Hasil tersebut berupa penguasaan kompetensi 
seperti yang tercantum dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar mata 
pelajaran Matematika.  
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Untuk menilai penguasaan kompetensi, maka diperlukan pendekatan 
penilaian tertentu. Pendekatan penilaian yang digunakan dalam kurikulum 2013 
adalah penilaian acuan kriteria (PAK), yakni penilaian yang didasarkan pada 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM ditentukan oleh setiap satuan 
pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar yang akan 
dicapai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik (Permen Nomor 66 Tahun 
2013). Dalam Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 81A Tahun 2013 ditetapkan bahwa untuk KD pada KI-3 dan KI-4, 
seorang peserta didik dinyatakan sudah tuntas belajar untuk menguasai KD yang 
dipelajarinya apabila menunjukkan indikator nilai ≥ 2.66 (skala 1-4) atau B- dari 
hasil tes formatif. Untuk mata pelajaran Matematika Wajib Kelas X, SMA Negeri 
1 Kalasan menetapkan KKM  B- , atau 66,7 jika dikonversikan ke dalam skala 0-
100. Pembelajaran matematika dapat dikatakan efektif ditinjau dari prestasi 
belajar siswa jika penguasaan kompetensi siswa minimal mencapai KKM. Prestasi 
belajar dapat diukur melalui tes prestasi belajar atau achievement test, yaitu tes 
yang mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa setelah mengikuti suatu 
pembelajaran (AERA, dkk., 1999, Reynolds,dkk., 2010). Prestasi siswa dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pendekatan atau metode 
pembelajaran yang digunakan guru. Selanjutnya akan dibahas mengenai salah satu 
pendekatan yang menjadi fokus penelitian, yakni pendekatan saintifik. 
3. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik (scientific approach), sering juga disebut sebagai 
metode saintifik, pertama kali diperkenalkan ke ilmu pendidikan Amerika pada 
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tahun 1960-an, sebagai penekanan pada metode laboratorium formalistik yang 
mengarah pada fakta-fakta ilmiah (Hodson, 1996:115). Secara etimologis, 
scientific berasal dari kata science yang berarti:  
"(knowledge from) the systematic study of the structure and behaviour of the 
physical world, especially by watching, measuring and doing experiments, 
and the development of theories to describe the results of these activities" 
(Cambridge Advanced Learner's Dictionary). 
 
Sagan (Quinn, 2011) menjelaskan bahwa:  
 
science is not an activity but rather an approach to activities that share the 
goal of discovering knowledge. It is “science” in the sense that it developed 
bottom-up from micro-scale observations. 
 
Jadi, pendekatan saintifik mengedepankan aspek keilmiahan dalam 
implementasinya, yakni pengetahuan dikembangkan secara bertahap mulai dari 
observasi berskala kecil. 
Dalam konsep pendekatan scientific yang disampaikan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat 7 (tujuh) kriteria pendekatan scientific. 
Ketujuh kriteria tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 
2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru dan siswa 
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
3. Pembelajaran mendorong dan menginspirasi siswa untuk berpikir secara 
kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 
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4. Pembelajaran mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir 
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain 
dari materi pembelajaran. 
5. Pembelajaran mendorong dan menginspirasi siswa dalam memahami, 
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan 
objektif dalam merespon materi pembelajaran. 
6. Pembelajaran berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, tetapi 
menarik sistem penyajiannya. 
Langkah-langkah pendekatan saintifik yang dikemukakan Kemendikbud (2013) 
adalah mengamati, menanya, mencoba (mengumpulkan data), menalar 
(mengasosiasikan), dan mengomunikasikan atau membentuk jejaring. Hal ini 
tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan Beckmann (Atsnan, 2013) bahwa 
pada pembelajaran matematika, langkah-langkah pendekatan scientific terdiri atas 
pengumpulan data dari percobaan, yakni eksperimen yang berkaitan dengan 
materi matematika, pengembangan dan penyelidikan suatu model matematika 
dalam bentuk representasi yang berbeda, dan refleksi.  
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran perlu diterapkan dengan benar 
agar tercapai tujuan yang diinginkan, seperti yang dikemukakan Kurnik (2008: 
421) bahwa:  
Students should gradually and appropriately be taught how to analyze, 
synthesize, abstract, induce, deduce, generalize, specialize, observe, 
analogies, regardless of whether they will be seriously involved in math at a 
later stage. ... If scientific procedures are appropriately and correctly 
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applied, with a necessary feeling for the difficulty of math content and 
mathematical way of thinking, taking into consideration mathematical 
abilities of each student, it can be expected that math teaching will be 
successful. 
 
Binkley (Holbrook, 2013) mengemukakan bahwa melalui pendidikan dengan 
pendekatan saintifik, hal-hal yang dibutuhkan seperti critical thinking, problem 
solving, communication, dan  collaboration dapat dikembangkan. Kolaborasi 
dalam pendekatan saintifik dapat dilakukan dengan mengorganisasi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok kecil. Siswa diharapkan dapat saling melengkapi 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika sehingga diperoleh 
pemahaman matematika yang lebih baik. Pengorganisasian siswa ke dalam 
kelompok-kelompok kecil merupakan salah satu ciri model pembelajaran 
kooperatif, termasuk tipe numbered heads together (NHT) yang akan dibahas 
selanjutnya. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan salah sau model 
pembelajaran yang banyak digunakan saat ini. Slavin (1995: 7) menjelaskan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu variasi metode pembelajaran yang 
mana siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu 
untuk mempelajari materi pelajaran. Model pembelajaran ini menekankan pada 
kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antara sesamanya sebagai sebuah tim 
dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau tugas (Suherman, dkk.,  
2001: 218).  
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Secara umum, pembelajaran kooperatif terbagi atas empat kategori, yakni 
jigsaw, cooperative investigation, mastery design, dan learning together. Jigsaw 
menekankan pada perlunya pengetahuan setiap partisipan untuk menyelesaikan 
masalah. Cooperative investigation memfokuskan pada teamwork untuk 
menginvestigasi suatu konsep yang menarik. Mastery design memfokuskan pada 
aktivitas kelompok untuk memudahkan memorisasi informasi penting yang 
dibutuhkan untuk higher order thinking. Kagan dan Kagan (Evans, 2012) 
menjelaskan bahwa: 
Learning together is a principle driven concept designed to give teachers the 
five basic guidelines for cooperative learning. The guidelines are: (a) 
positive interdependence, (b) face to face interaction, (c) individual 
accountability, (d) interpersonal skills, and (e) group processing. 
 
Semua tipe pembelajaran kooperatif menekankan pada gagasan bahwa siswa 
bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab terhadap proses belajar 
temannya sama seperti mereka bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka 
sendiri (Slavin, 1995: 5). Jadi, setiap siswa dituntut untuk teribat aktif dalam 
proses belajar dan bertanggung jawab untuk hasil belajar kelompoknya. Dengan 
demikian, Rejeki (Hasmi, dkk., 2011) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
merupakan fondasi yang baik untuk meningkatkan dorongan prestasi siswa. 
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah number heads together 
(NHT). NHT direkomendasikan oleh Kagan sebagai suatu strategi yang secara 
khusus berguna untuk mengecek pemahaman siswa mengenai tujuan 
pembelajaran (Baker, 2013). Kagan (Slavin, 1995) menyatakan bahwa: 
Numbered heads together is basically a variant of group discussion; the 
twist is having only one student represent the group but not informing the 
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group in advance whom its representative will be. That twist insures total 
involvement of all the students. 
 
Keterlibatan semua siswa dalam kelompok menjadi aspek yang penting dalam 
proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT. Akan tetapi, untuk 
mengembangkan kesadaran kelompok dalam diri siswa diperlukan waktu yang 
lama. Hal ini merupakan salah satu kelemahan NHT (Sanjaya, 2008:249). Berikut 
adalah langkah-langkah pembelajaran menggunakan model numbered heads 
together menurut Hamdani (Ratri, 2013). 
1. Siswa bekerja dalam kelompok heterogen dan setiap siswa mendapat 
nomor.  
2. Guru memberikan tugas kelompok.  
3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa 
setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.  
4. Guru memanggil salah satu siswa dari siswa yang nomornya dipanggil 
untuk melaporkan hasil kerja mereka.  
5. Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru menunjuk 
nomor lain.  
6. Kesimpulan.  
5. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Saintifik melalui Model 
Kooperatif Tipe NHT 
 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik melalui model 
kooperatif tipe NHT adalah suatu pembelajaran matematika yang memadukan 
pendekatan saintifik sebagai dasar pengorganisasian materi dan model kooperatif 
tipe NHT sebagai dasar pengorganisasian siswa. Jadi, dalam kelompok-kelompok 
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kecil yang heterogen, semua siswa yang telah diberi nomor bekerjasama 
melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan tahapan saintifik. 
Perpaduan ini sejalan dengan teori konstruktivis sosial yang dikembangkan oleh 
Vygotsky bahwa belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan 
sosial maupun fisik. Penemuan atau discovery dalam belajar lebih mudah 
diperoleh dalam konteks sosial budaya seseorang. Inti konstruktivis Vygotsky 
adalah interaksi antara aspek internal dan eksternal yang penekanannya pada 
lingkungan sosial dalam belajar (Sugihartono, dkk., 2007).  
Pandangan Vygotsky tentang perkembangan kognitif individu berbeda dari 
pandangan Piaget.  
Vygotsky states cognitive development stems from social interactions from 
guided learning within the zone of proximal development as children and 
their partners co-construct knowledge. In contrast Piaget maintains that 
cognitive development stems largely from independent explorations in which 
children construct knowledge of their own (McLeod, 2007). 
 
Jadi, menurut Vygotsky, perkembangan kognitif siswa bersumber dari interaksi 
sosial ketika siswa dan partnernya saling membantu mengkonstruksi pengetahuan, 
tetapi tetap dalam zone of proximal development. Zone of proximal development 
adalah wilayah yang mana anak mampu untuk belajar dengan bantuan orang yang 
kompeten. Sebaliknya, Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif siswa 
adalah murni merupakan hasil kerja individual siswa, yakni siswa itu sendiri yang 
mengkonstruksi pengetahuannya. 
Menurut Goeffrey Saxe (Carr & Hettinger, 2002), salah satu parameter 
untuk mengamati dan memahami perkembangan matematika adalah social 
interactions (interaksi sosial). Interaksi sosial mengacu pada konteks strategi yang 
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digunakan individu muncul dan berubah. Interaksi sosial dapat memberikan 
dampak signifikan pada tujuan dan strategi yang digunakan oleh individu (siswa) 
untuk mencapai tujuan tersebut. Contohnya adalah pemberian scaffolding, yakni 
bantuan atau bimbingan dari orang dewasa atau teman yang lebih mampu agar 
siswa mampu mencapai level pemahaman yang lebih tinggi serta memperoleh 
keterampilan tertentu yang tidak dapat diperoleh tanpa bantuan orang lain. 
Pemberian scaffolding oleh siswa yang lebih ahli dapat menghasilkan tujuan dan 
strategi berbeda pada siswa yang menerima scaffolding tersebut. Vygotsky 
(McLeod, 2007) memandang bahwa interaksi antara anggota kelompok 
merupakan suatu cara efektif untuk mengembangkan keterampilan dan strategi. Ia 
menyarankan guru untuk menggunakan pembelajaran kooperatif dimana siswa 
yang kurang kompeten dapat berkembang dengan bantuan dari siswa yang lebih 
kompeten – dalam zone of proximal development. 
6. Tinjauan Materi Geometri Sub-materi Jarak 
 
Peraturan Menteri Pendidikan nasional Pendidikan Indonesia Nomor 69 
tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA/MA pada mata 
pelajaran matematika materi Geometri: 
Tabel 3 KI dan KD Materi Geometri 
No. Kompetensi Dasar Indikator 
1. 1.1 Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
 
1.1 Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
 
2. 2.8 Memiliki motivasi internal dan 
merasakan keindahan dan 
keteraturan matematika dalam 
perhitungan jarak dan sudut antara 
titik, garis, dan bidang dilakukan 




sungguh dalam mengerjakan 
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dengan menggunakan sifat-sifat 
bangun datar dan ruang 
LKS dan tugas. 
 
3.  3.12 Memahami konsep jarak dan 
sudut antar titik, garis dan bidang 
melalui demonstrasi menggunakan 
alat peraga atau media lainnya. 
3.12.1 Menentukan kedudukan 
titik serta menghitung jarak 
antara dua titik dalam ruang 
3.12.2 Menghitung jarak titik 
ke garis dalam ruang 
3.12.3 Menghitung jarak titik 
ke bidang dalam ruang 
3.12.4 Menghitung jarak dua 
garis yang sejajar dalam ruang 
4. 4.13 Menggunakan berbagai prinsip 
bangun datar dan bangun ruang 
dalam menyelesaikan masalah nyata 
berkaitan dengan jarak dan sudut 
antara titik, garis dan bidang 
4.13.1 Menggunakan prinsip 
jarak, titik, garis, dan bidang 




Indikator pencapaian kompetensi siswa diturunkan dari kompetensi dasar yang 
selanjutnya dijabarkan konsep-konsep yang terkait. Sub-materi yang diambil 
adalah Jarak.  Penjabaran konsep-konsep tersebut dapat dilihat pada tabel 
indikator pencapaian kompetensi dan materi pembelajaran berikut. 
Tabel 4 Indikator Pencapaian Kompetensi dan Materi Pembelajaran 
Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Pembelajaran 
3.12.1 Menentukan kedudukan titik 







Kedudukan titik dalam ruang, 
yakni terhadap garis dan terhadap 
bidang. 
Pengertian jarak antara dua titik  
Rumus menghitung jarak antara 
dua titik 





Jarak titik ke garis 
 
3.12.3 Menghitung jarak titik ke 
bidang dalam ruang 
 
- Jarak titik ke bidang 
3.12.4 Menghitung jarak dua garis 
yang sejajar dalam ruang 
- Jarak antara dua garis yang sejajar 
4.13 Menggunakan berbagai prinsip - Menggunakan konsep jarak dalam 
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bangun datar dan bangun ruang dalam 
menyelesaikan masalah nyata 
berkaitan dengan jarak dan sudut 
antara titik, garis dan bidang 




Tabel 4 menjelaskan tentang rincian materi yang dipelajari siswa untuk mencapai 
kompetensi yang telah dijabarkan dalam indikator pencapaian kompetensi siswa. 
Dalam mempelajari materi Geometri, khususnya jarak, terkadang siswa 
mengalami kesulitan. Menurut Krismanto (2008), dua masalah utama yang 
muncul dalam pembelajaran materi Jarak adalah dalam hal 
menentukan/menggambar ruas garis yang menunjukkan jarak yang dimaksud dan 
menghitung jarak tersebut.  
Untuk mengatasi kesulitan siswa, guru sebaiknya memberikan pemahaman 
tentang pentingnya memahami pengertian jarak, dan mengapa perlu dihitung 
(Krismanto, 2008). Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan guru adalah sebagai 
berikut. 
1. Guru mengajak siswa menentukan jarak pada bangun ruang yang 
istimewa dan gambarnya disediakan. Jarak yang ditanyakan adalah yang 
titik atau unsur-unsurnya sudah terdpat digambar. 
2. Guru mengajak siswa menentukan jarak pada bangun ruang yang 
istimewa dan gambarnya belum disediakan. Sama seperti pada tahap 1, 
jarak yang ditanyakan adalah yang titik atau unsur-unsurnya sudah 
terdpat digambar. 
3. Guru mengajak siswa menentukan jarak pada bangun ruang yang 
gambarnya belum disediakan, dan memuat masalah jarak yang 
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gambarnya tidak hanya tergantung pada titik atau unsur yang sudah 
terdapat pada gambar dasar. 
B. Penelitian yang Relevan 
 
1. Ratri (2013) dalam skripsinya yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas V Materi Sifat Bangun Ruang" menyimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V pada 
materi sifat bangun datar.  
2. Penelitian Hasmi, Tandi & Laganing (2011) memperoleh hasil bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Oloboju 
Kecamatan Sigi Biromaru. 
3. Hasil penelitian Carl Wieman (2007) tentang penerapan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran fisika. 
Tabel 5 Perbandingan Hasil Belajar antara Siswa yang Mengikuti 
Pembelajaran Tradisional dan Pembelajaran Research-Based 
(Saintifik)  
Pembelajaran Tradisional Pembelajaran Research-Based 
Mengingat informasi hasil 
pembelajaran: 10 % masih 
mengingat setelah 15 menit 
Mengingat informasi hasil 
pembelajaran: lebih dari 90 % 
masih mengingat setelah 2 hari 
Pencapaian dalam hal pemahaman 
konsep: 25 % 
 
Pencapaian dalam hal 
pemahaman konsep: 50-75 % 
Keyakinan terhadap fisika dan 
pemecahan masalah: menurun 
secara signifikan 
Keyakinan terhadap fisika dan 




Pembelajaran tradisional yang dimaksudkan oleh Wieman dalam 
penelitiannya adalah pembelajaran sains dengan  
"the teacher stands at the front of the class lecturing to a largely passive 
group of students. Those students then go off and do back-of-the-chapter 
homework problems from the textbook and take exams that are similar to 
those exercises."  
 
Dalam research-based instruction, atau pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik, terdapat tiga komponen penting, yakni practices and conclusions based 
on objective data, disseminating results in a scholarly manner and copying and 
building upon what works, dan fully utilizing modern technology. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa secara keseluruhan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik lebih baik dari pembelajaran tradisional. 
C. Kerangka Berpikir 
 
Hasil observasi yang telah dilakukan di SMAN 1 Kalasan menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran matematika yang digunakan guru sudah bervariasi. 
Namun, variasi metode tersebut belum mampu meningkatkan prestasi siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil try out matematika siswa yang masih rendah. 
Sebenarnya, untuk mata pelajaran matematika, sejak tahun ajaran 2013/2014 guru 
sudah mulai menerapkan  pendekatan dan metode yang dianjurkan dalam 
Kurikulum 2013. Salah satu pendekatan yang sudah digunakan guru adalah 
pendekatan saintifik. Pendekatan ini telah menjadi pendekatan yang disepakati 
bersama untuk diterapkan dalam pembelajaran. Artinya, pembelajaran 




Dalam proses pembelajaran, siswa memang sudah diarahkan untuk 
melakukan kegiatan saintifik seperti mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasikan, menyaji, dan mencipta. Akan tetapi, tidak semua siswa terlibat 
dalam proses tersebut. Pada kenyataannya, masih terdapat siswa yang pasif dan 
cenderung apatis dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, sifat individualis 
siswa juga terlihat ketika dilakasanakan kegiatan diskusi. Hal ini menjadi salah 
satu penyebab rendahnya prestasi siswa.  
Pembelajaran matematika hendaknya dilaksananakan sesuai dengn hakikat 
matematika itu sendiri. Belajar matematika bukan hanya sekedar belajar 
bagaimana mengaplikasikan konsep atau aturan, tapi juga belajar untuk menjadi 
individu yang memiliki sifat dan kemampuan matematis. Siswa diharapkan 
mampu berpikir dan bertindak sebagai seorang scientist yang menggunakan 
seluruh kemampuannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, yakni kompetensi 
matematika. Hal ini dapat diperoleh melalui pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik.  
Menjadi seorang scientist berarti siap untuk bekerjasama dengan pihak lain. 
Siswa mampu mencapai kompetensi yang ditetapkan jika ia mendapat dukungan 
dari lingkungan sekitarnya, salah satunya adalah teman kelasnya. Jika siswa 
bekerjasama dalam belajar dan diminta bertanggung jawab atas hasil belajar 
kelompoknya, ia akan mendapat banyak manfaat, seperti: prestasi meningkat, 
kepercayaan dan harga diri meningkat, tercipta hubungan yang baik antara dirinya 
dan teman-temannya, serta timbulnya penerimaan akan teman yang mengalami 
kesulitan secara akademis. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik melalui 
23 
 
model kooperatif tipe NHT dapat menjadi pilihan yang tepat untuk melatih siswa 
menjadi scientist sekaligus mampu bekerjasama dengan pihak lain dalam 
mencapai kompetensi matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, diperkirakan terdapat perbedaan hasil prestasi 
belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan pendekatan 
saintifik melalui model kooperatif tipe NHT dan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik. Pendekatan saintifik melalui model kooperatif tipe NHT lebih efektif 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  
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1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik melalui model 
kooperatif tipe numbered heads together (NHT) efektif ditinjau dari capaian 
skor prestasi belajar siswa. 
2. Pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik tanpa NHT efektif 
ditinjau dari capaian skor prestasi belajar siswa. 
3. Terdapat perbedaan signifikan dalam hal prestasi antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik melalui model 
kooperatif tipe numbered heads together dan yang mengikuti pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik tanpa NHT. 
4. Pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik melalui model 
kooperatif tipe NHT lebih efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
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